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Abstrak 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya preventif untuk menjaga kesehatan masyarakat 

perorangan. Edukasi tentang Perilaku hidup bersih dan sehat memiliki peran penting untuk merubah pola 

perilaku masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan. Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memberikan informasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) kepada masyarakat agar dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya menerapkan pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),selain sosialisasi tim pengabdian 

masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Mataram juga melakukan pemasangan Plank Edukasi tentang 

sampah di titik-titik strategis di sekitar Desa Sukarara yang menjadi lokasi penumpukan sampah. Diharapkan 

dengan adanya edukasi ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat agar dapat menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci - PHBS, edukasi, kesehatan masyarakat 

 
Abstract 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a preventive effort to maintain the health of individual 

communities. Education about Clean and Healthy Living Behavior has an important role to change people's 

behavior patterns about the importance of maintaining health. This Community Service Activity aims to provide 

information about Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) to the community in order to increase knowledge 

and attitudes about the Implementation of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). The method used in this 

community service activity is to conduct socialization to the community about the importance of implementing 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), in addition to socialization, the community service team of the 

Mataram College of Administrative Sciences also installed Educational Planks about waste at strategic points 

around Sukarara Village which is the location of waste accumulation. It is hoped that this education can increase 

public awareness so that they can implement Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in their daily lives. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan aspek fundamental dalam menunjang kualitas hidup manusia. Untuk 

mencapai derajat kesehatan yang optimal, diperlukan kesadaran dan perilaku masyarakat yang 

mendukung gaya hidup bersih dan sehat. Salah satu upaya strategis yang dikembangkan pemerintah 

adalah penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), yang menekankan pentingnya menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan, mengonsumsi makanan bergizi, serta beraktivitas fisik secara teratur. 

Namun, masih banyak masyarakat yang belum memiliki pemahaman dan kesadaran yang memadai 

mengenai penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari, sehingga risiko penyakit menular dan tidak 

menular tetap tinggi. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu program strategis pemerintah 

Indonesia yang bertujuan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara menyeluruh. PHBS 

pada dasarnya adalah upaya menanamkan pola hidup sehat melalui individu, kelompok, maupun 

komunitas dengan memanfaatkan jalur komunikasi sebagai sarana berbagi informasi dan pengalaman. 

Program ini telah lama digalakkan pemerintah dengan berbagai pendekatan, baik pada tingkat rumah 

tangga, sekolah, tempat kerja, fasilitas kesehatan, maupun masyarakat umum. Namun, 

implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala dan tantangan 

Program PHBS adalah suatu upaya yang bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar 

serta menciptakan kondisi yang mendukung individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat dalam 

menerapkan pola hidup sehat. Program ini dilakukan dengan membuka jalur komunikasi, 

memberikan informasi, serta melakukan edukasi guna meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku sehat. Program PHBS dilakukan dengan melalui beberapa seperti pendekatankepada Ketua 

RT/RW, kepada kader, atau kepada masyarakat langsung yang dimana ini sebagai suatu upaya untuk 

membantu masyarakat untuk mengenali dan mengatasi masalahnya pada lingkungan sekitarnya, agar 

dapat menerapkan cara-cara hidup sehat dalam rangka menjaga, memelihara dan meningkatkan 

Kesehatan (Yani et al., 2022). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan pondasi utama dalam upaya promotif 

dan preventif di dalam kesehatan masyarakat. Dengan menerapkan PHBS, individu tidak hanya 

melindungi dirinya dari berbagai penyakit menular dan tidak menular, tetapi juga turut menciptakan 

lingkungan yang sehat bagi keluarga dan komunitas sekitarnya.  

PHBS menjadi indikator keberhasilan pembangunan kesehatan karena mencerminkan tingkat 

kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan. Di era modern yang penuh 

tantangan seperti urbanisasi, perubahan gaya hidup, dan ancaman penyakit infeksi, penerapan PHBS 

menjadi semakin penting. Oleh karena itu, edukasi PHBS yang berkelanjutan sangat dibutuhkan agar 

masyarakat dapat memahami, menginternalisasi, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai kebiasaan yang tidak terpisahkan dari pola hidup mereka (Dayani et al., 2022). 

Tujuan utama dari Gerakan PHBS adalah meningkatkan kualitas kesehatan melalui proses 

pemberian pengetahuan lebih mengenai Kesehatanyang menjadi awal dari kontribusi individu–

individu dalam menjalani perilaku kehidupan sehari–hari yang bersih dan sehat. Manfaat PHBS yang 

paling utama adalah terciptanya masyarakat yang sadar kesehatan dan memiliki bekal pengetahuan 

dan kesadaran untuk menjalani perilaku hidup yang menjaga kebersihan dan memenuhi standar 

kesehatan. Tatanan PHBS di rumah tangga merupakan titik yang paling penting dalam gerakan 

tersebut. Dengan tercapainya kondisi lingkungan keluarga yangsehatkhususnyamelalui tatanan PHBS, 

tiap anggota keluarga diharapkan mau dan mampu memiliki peran aktif dalam mempraktikkan 

perilaku hidup bersih dan sehat ke tingkat masyarakat(Sapalas et al., 2022) 

Manfaat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang paling utama adalah terciptanya 

masyarakat yang sadar kesehatan dan memiliki bekal pengetahuan dan kesadaran untuk menjalani 

perilakuhidup yang menjaga kebersihan dan memenuhi standar kesehatan. Manfaat PHBS secara 

umum adalahmeningkatkan kesadaran masyarakat untuk mau menjalankan hidup bersih dan sehat. 

Hal tersebut agar masyarakat bisa mencegah dan menanggulangi masalah kesehatan. Selain itu, 
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dengan menerapkan PHBS masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang sehat dan 

meningkatkan kualitas hidup (Dayani et al., 2022). 

PHBS salah satu komponen penting dalam pembangunan kesehatan yang diperlukan adanya 

kesadaran, kemampuan, dan kemauan hidup sehat dari setiap penduduk sehingga dapat terwujudnya 

derajat kesehatan secara optimal. Upaya untuk menciptakan dan melestarikan perilaku hidup yang 

berorientasi pada kebersihan dan kesehatan di masyarakat. 

 

METODE  
Kegiatan Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Mataram dan Mahasiswa KKN Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi (STIA) Mataram mengambil tema tentang Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) yang dilaksanakan di Desa Terara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah pada 

tanggal 26 Januari 2026 sampai dengan 07 Februari 2026.Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini di awali 

dengan melakukan survey titik titik lokasi strategis tempat masyarakat membuang sampah, 

Selanjutnya dilanjutkan dengan pembuatan Plank Edukasi tentang Sampah dan plank tersebut di 

letakkan di titik-titik strategis yang digunakan masyarakat untuk membuang sampah sembarangan di 

Desa Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diawali dengan melakukan survey terkait titik 

lokasi tempat masyarakat membuang sampah sembarangan. Survey ini dilakukan untuk menentukan 

titik lokasi penempatan Plang Edukasi yang dibuat. Setelah menentukan titik lokasi pemasangan 

plang, Kegiatan dlanjutkan dengan pembuatan Plang edukasi. Pembuatan plang edukasi, terutama 

bertema lingkungan (sampah/organik-anorganik) dan sosial, bertujuan meningkatkan kesadaran 

warga, khususnya di lingkungan sekolah atau dusun. Prosesnya meliputi perencanaan, desain dengan 

kata-kata persuasif, pemilihan material tahan cuaca seperti kayu atau aluminium, dan pemasangan di 

lokasi strategis agar efektif. 

 

 
Gambar 1.  

Proses Pembutan Plang Edukasi 
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Gambar 2.  

Plang Edukasi Siap di Pasang 

 

Pemasangan plank atau plang edukasi yang informatif mengenai larangan membuang sampah 

sembarangan memiliki berbagai manfaat signifikan bagi lingkungan dan masyarakat diantaranya 

Meningkatkan Pengetahuan dan Kesadaran, dengan adanya Plang edukasi dapat meningkatkan 

pemahaman warga mengenai dampak buruk sampah, jenis-jenis sampah (organik/anorganik), serta 

waktu terurainya sampah. Mengubah Perilaku Masyarakat, penempatan Plang eduaksi dilokasi yang 

tepat terbukti efektif menurunkan aktivitas pembuangan sampah sembarangan secara signifikan di 

area tempat plang dipasang. 

Terkadang pemasangan plang edukasi idak sepenuhnya efektif sebagai media promosi untuk 

meningkatkan kesadaran Perilaku hidup bersih dan sehat pada masyarakat, hal ini disebabkan oleh 

kurangnya kesadaran masyarakat berupa perilaku mengabaikan himbauan dan bisa juga dikarenakan 

keterbatasan sarana fisik penunjang misalnya belum ada tempat pembuangan sampah permanen atau 

terbatasnya sarana penunjang lain di lapangan. 

Edukasi dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan sebagai langkah preventif terhadap berbagai penyakit. Dengan pemahaman yang lebih 

baik, diharapkan masyarakat dapat mengadopsi perilaku sehat dalam kehidupan sehari –hari, seperti 

mencuci tangan dengan sabun,memberantas jentik nyamuk,menjaga kebersihan rumah dan 

lingkungan, mengkonsumsi makanan yang bergizi, tidak merokok dan membuang sampah pada 

tempatnya serta tidak menimbun sampah di lingkungan sekitar yang dapat menjadikan sarang tempat 

jentik nyamuk tumbuh.  

Kegiatan Pengabdian ini tidak hanya berfokus pada pemasangan plank semata, tetapi juga 

disertai dengan sosialisasi langsung kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah. 

Tim Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Mataram bersama Mahasiswa 

KKN Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Mataram memberikan edukasi tentang waktu 

penguraian berbagai jenis sampah. Misalnya, sampah organik seperti sisa makanan dapat terurai 

dalam waktu yang relatif singkat, sementara plastik dapat membutuhkan waktu selaama 450 Tahun 

agar dapat terurai. 
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Gambar 3.  

Pemasangan Plang Edukasi Tentang Larangan membuang sampah di sembarang tempat 

 

 
Gambar 4.  

Pemasangan Plang edukasi tentang waktu terurainya sampah Sesuai jenisnya. 

 

Secara keseluruhan, plang edukasi sampah berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang 

efektif untuk mengubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang lebih ramah lingkungan. 

 

KESIMPULAN  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan tidakan preventif untuk menjaga derajat 

kesehatan masyarakat. Melalui edukasi yang dilakukan diharapkan dapat menambah tingkat 

pengetahuan masyarakat dan mengubah pola perilaku masyarakat dalam mengaplikasikan Pola 

Hidup bersih dan Sehat. Disarankan kepada Tim Pengabdian selanjutnya untuk melakukan Eduaksi 

tentang Pemilahan sampah mulai dari sumbernya untuk mengurangi kepadatan sampah yang ada. 
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